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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan ilmu-ilmu yang mempelajari metode-metode 

dalam penelitian.34 Dalam penelitian, metode penelitian sangat penting. Sebab dengan 

menggunakan metode yang tepat maka akan mendapatkan hasil yang tepat pula. 

Artinya apabila seseorang yang akan mengadakan penelitian ilmiah dengan 

menggunakan suatu metode yang sesuai dengan apa yang akan diselidiki maka akan 

mendapatkan data yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. 

Penelitian ini mengkaji bentuk aktifitas, karakteristik, perubahan, hubungan, 

kesamaan, dan perbedaanya dengan fenomena lain.35  

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta dan sifat populasi tertentu. Dengan kata lain pada penelitian deskriptif, 

peneliti hendak menggambarkan suatu gejala (fenomena), atau sifat tertentu.36 

                                                           
34Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h.50 
35Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Ibid., h.72 
36Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013), h.59 
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Dari beberapa sumber di atas bisa disimpulkan, bahwa penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang mendeskripsikan atau menggambarkan 

fenomena-fenomena tertentu yang terjadi di dalam masyarakat dengan sistematis, 

faktual, dan akurat. Fenomena-fenomena tersebut dideskripsikan karena 

mempunyai perbedaan dengan fenomena-fenomena lain yang terjadi di dalam 

masyarakat.    

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu 

sebuah penelitian yang berusaha mengungkap keadaan yang bersifat alamiah 

(apa adanya) secara holistik tanpa perlakuan manipulatif.37 Penelitian kualitatif 

dilakukan untuk memahami fenomena sosial dari pandangan pelakunya. Ciri-ciri 

penelitian kualitatif mewarnai sifat dan bentuk laporannya. Oleh karena itu, 

laporan kualitatif disusun dalam bentuk narasi yang bersifat kreatif dan 

mendalam serta menunjukkan ciri-ciri naturalistik yang penuh keautentikan.38   

 

B. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.39 Secara 

umum sumber data penelitian kualitatif adalah tindakan dan perkataan manusia 

mengenai suatu latar yang bersifat alamiah.  

Sumber data yang peneliti jadikan acuan dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
37Suyuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama, Ibid., h.59 
38Ahmad Yusam Thobroni, et al., Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Surabaya: Tim Penyusun 

Buku Pedoman Skripsi UIN Sunan Ampel, 2015), h.13 
39Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2002), h.102 
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a. Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari sumbernya dan 

diolah sendiri oleh suatu organisasi atau perorangan40, seperti data hasil 

observasi, angket, dan data-data lain yang mendukung dalam penelitian ini 

dan tentu saja diperoleh langsung dari sumbernya. Adapun data primer yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil angket dan observasi 

dalam pelaksanaan penelitian ini pada saat siswa-siswi melaksanakan tadarus 

Al-Quran di rumah 

b. Data sekunder 

Merupakan sumber data yang bersifat membantu atau menunjang dalam 

melengkapi dan memperkuat serta memberikan penjelasan mengenai sumber 

primer,41 seperti dokumentasi (buku-buku atau karangan ilmiah) dan lain-lain 

yang berkaitan dengan obyek penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini 

berasal dari dokumentasi pada saat siswa-siswi melaksanakan tadarus Al-

Quran di rumah. 

Sedangkan jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data 

yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.42 Jenis data 

ini merupakan hasil pengamatan dan angket yang peneliti lakukan di lapangan.  

 

                                                           
40J. Supranto, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h.8 
41Cristin daymon dan Immy Holloway, Metode-Metode Riset Kualitatif, ahli bahasa: Cahaya 

Wiratama, (Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka), h.34 
42Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), Cet VII, h.29 
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C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.43 Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa program ta'lim Al-Quran di SMP Khadijah 

Surabaya. Maka dapat dirincikan sebagai berikut:  

Kelas jilid 1-5  : 178 siswa            Kelas juz amma :105 siswa 

Kelas Al-Quran : 196 siswa  Kelas tahfidz  : 55 siswa 

Jumlah Keseluruhan : 534 siswa 

2. Sampel   

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya 

akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil harus betul-

betul representative (mewakili).44  

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah simple 

random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara 

demikian dilakukan karena angota populasi dianggap homogen. Berdasarkan 

pendapat Suharsimi Arikunto, jika jumlah subjeknya lebih besar dari 100, 

                                                           
43Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal.61  
44Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, hal.62 
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maka penarikan sampelnya dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%. Karena 

jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 499, maka sampelnya diambil 25 

% dari jumlah populasi, yakni 534 x 25% = 133,5 atau 134 Siswa. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan, peneliti juga menggunakan 

beberapa metode yang dikira sesuai dengan masalah yang diteliti. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data ialah sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematika fenomena – fenomena yang diselidiki. Sedang menurut Winarno 

Surakhmat, dalam metode observasi ini teknik pengumpulan data dimana 

penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap 

gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan dalam 

situasi buatan yang khusus diadakan.45 Dalam penelitian, observasi dapat 

dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara.  

Adapun observasi yang peneliti lakukan diantaranya adalah:  

a. Pelaksanaan tadarus Al-Quran di rumah oleh siswa-siswi SMP Khadijah, 

meliputi waktu dan proses pelaksanaannya. 

b. Pengawasan orang tua terhadap pelaksanaan tadarus Al-Quran siswa-siswi 

di rumah yang meliputi dukungan dan dorongan orang tua. 

                                                           
45Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Ibid., h.162 
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2. Metode Angket 

Yaitu pemberian daftar pertanyaan secara tertutup kepada responden 

yang dilengkapi dengan beberapa altenatif jawaban yang tersedia. Kuisioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti secara pasti 

tahu variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 

responden.46  

Adapun kisi-kisi angket yang akan dikirim ke responden yaitu: 

a. Pelaksanaan tadarus Al-Quran di rumah 

b. Keistiqomahan dalam bertadarus di rumah 

c. Motivasi dari tadarus Al-Quran di rumah 

d. Sebab dan akibat dari motivasi tadarus Al-Quran di rumah 

3. Interview (Wawancara)  

Interview atau wawancara adalah suatu alat pengumpulan informasi 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab 

secara lisan pula. Ciri utama interview adalah kontak langsung dengan tatap 

muka antara pencari informasi dengan sumber informasi.47 

Dengan teknik ini peneliti mengadakan tanya jawab dengan 

perwakilan orang tua yang ditunjuk secara acak terkait pelaksanaan dan 

motivasi tadarus Al-Quran siswa di rumah. 

 

                                                           
46Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h.228 
47S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2004), h.165 
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4. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Dokumen dalam studi kasus digunakan untuk mendukung dan 

menambah bukti yang diperoleh dari sumber yang lain misalnya kebenaran 

data hasil wawancara.48  

Di dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 

tentang pelaksanaan dan motivasi siswa dalam melaksanakan tadarus Al-

Quran di rumah. Hal ini dilakukan untuk membuktikan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan dengan orang tua siswa. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.49 Teknik 

analisis yang peneliti gunakan antara lain: 

1. Interpretasi 

Interpretasi berarti bahwa tercapainya pemahaman benar mengenai 

ekspresi manusiawi yang dipelajari. Dalam interpretasi ini termuat hubungan-

hubungan atau lingkaran-lingkaran yang beraneka ragam, yang merupakan 

satuan unsur-unsur metodis. Unsur-unsur itu menunjukkan dan menjamin 

                                                           
48Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, Ibid.,  h.74 
49Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h.34 
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bahwa interpretasi bukan semata-mata kegiatan manasuka dan menurut selera 

orang yang mengadakan interpretasi, melainkan bertumpu pada evidensi 

objektif dan mencapai kebenaran otentik.50 

Itu berarti penulis menganalisis data yang diperoleh bukan sekedar 

data menurut pemahaman penulis, namun berusaha mencari data yang benar 

berdasarkan teori yang ada. 

2. Metode induktif dan deduktif 

Metode induktif adalah cara berpikir dari hal-hal yang sifatnya khusus, 

kemudian digeneralisasikan ke dalam kesimpulan yang bersifat umum. 

Sedangkan metode deduktif yaitu cara berpikir yang bernagkat dari masalah 

dalil-dalil yang umum, kemudian untuk menilai peristiwa-peristiwa yang 

khsusus.51 

 

F. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud di sini adalah berkenaan dengan 

proses penelitian. Menurut Moleong tahap penelitian ini terdiri atas tahap pra 

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.52 Adapun 

penjelasannya, sebagai berikut: 

 

                                                           
50Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogayakarta: Kanisius, 

1990), h.42-43 
51Alaika M. Bagus K.P.S., “Problematika dan Solusi Pelaksanaan Program Ta’lim Al-Quran di SMP 

Khadijah Surabaya”, Ibid. 
52Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ibid., h.127 
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1. Tahap Pra-lapangan  

Tahap ini adalah sebelum berada di lapangan, pada tahap sebelum pra-

lapangan ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain: menyusun rancangan 

penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan 

menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan 

perlengkapan penelitian, dan mengetahui persoalan etika penelitian. 

a. Pembuatan jadwal penelitian 

Untuk melakukan penelitian ini, peneliti memberikan surat izin 

penelitian ke pihak sekolah melalui Wakil Kepala Sekolah bidang 

Kurikulum. Setelah itu peneliti berkonsultasi dan menentukan jadwal 

penelitian yang sudah dikoordinasikan dengan Kepala Sekolah melalui 

Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum dan Koordinator program ta’lim 

Al-Quran. Hal ini dilakukan agar tidak mengganggu kegiatan sekolah 

terutama pada program ta’lim Al-Quran, karena penelitian dilaksanakan 

pada saat kegiatan belajar mengajar program ta’lim Al-Quran. 

b. Menyusun instrumen 

Instrumen penelitian disusun sesuai dengan masalah penelitian. 

instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan jenis data adalah 

observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. 

c. Mendatangi responden 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti hadir secara langsung untuk 

melakukan pengamatan. Hal ini perlu dilakukan dengan maksud untuk 
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menghindari kesalahpahaman antara peneliti dengan responden saat 

penelitian berlangsung. Oleh karena itu peneliti perlu mendatangi 

responden untuk memberi informasi seperlunya pada responden, yaitu: 

Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, Koordinator 

ta’lim Al-Quran, dan siswa-siswi SMP Khadijah pada saat program ta’lim 

Al-Quran berlangsung. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan  

Tahap yang sesungguhnya selama berada dilapangan, pada tahap 

penelitian ini dilakukan kegiatan antara lain memahami latar penelitian dan 

persiapan diri, memasuki lapangan, dan ikut berperan serta sambil 

mengumpulkan data. Adapun langkah-langkah dalam tahap ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Melakukan pengamatan. Pada tahap ini, hasil yang ingin dicapai adalah 

untuk mengetahui proses pelaksanaan tadarus Al-Quran siswa di rumah. 

Pengamatan ini dilakukan di rumah sebagian siswa yang ditentukan secara 

acak. 

b. Memberikan angket kepada siswa dengan tujuan memperoleh data 

sebanyak-banyaknya tentang pelaksanaan kegiatan tadarus siswa di rumah 

dan motivasi siswa dalam melaksanakannya. 

c. Melakukan wawancara kepada orang tua siswa yang ditentukan secara acak 

dengan tujuan memperoleh data sebanyak-sebanyaknya tentang 
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pelaksanaan tadarus Al-Quran di rumah dan motivasi siswa dalam 

melaksanakannya. 

d. Melakukan dokumentasi dari pelaksanaan tadarus Al-Quran siswa di rumah 

dan juga peran aktif orang tua dalam mendukung dan mendorong siswa-

siswinya melaksanakan tadarus Al-Quran di rumah.  

3. Tahap Analisis Data  

Tahap dimana sesudah kembali dari lapangan, pada tahap analisis data 

ini dilakukan kegiatan-kegiatan mengumpulkan, memilah-milah, 

mengklasifikasikan, membuat indeks, dan berpikir dengan jalan membuat agar 

kategori data itu mempunyai makna, mencari dan menemukan pola data dan 

hubungan-hubungan, serta membuat temuan-temuan umum. 

Berdasarkan paparan diatas, dapat dikatakan bahwa, tahap penelitian di 

atas sudah berurutan atau berjenjang, yakni mulai dari tahap pra-lapangan, 

tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data. Namun hal itu bisa 

disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang ada selama penelitian. 

Selanjutnya data yang diperoleh disusun dan dikonfirmasi data 

tersebut. Setelah itu, data-data tersebut dianalisis ke dalam bentuk laporan 

hasil penelitian dan hasil laporan penelitian tersebut ada pada bab selanjutnya. 

 

 


